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RINGKASAN 

 

Kayu putih merupakan salah satu tanaman yang penting dalam industri minyak 

atsiri di Indonesia. Produksi minyak kayu putih di Indonesia saat ini masih belum 

memenuhi kebutuhan nasional diakibatkan kurangnya produktivitas daun kayu 

putih. Salah satu faktor penyebabnya adalah dominansi apikal. Salah satu upaya 

untuk menghambat atau mematahkan dominansi apikal adalah dengan cara 

pemangkasan. Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian dengan tujuan mengetahui 

pengaruh pemangkasan terhadap pertumbuhan dan produksi minyak kayu putih. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemangkasan terhadap 

pertumbuhan tunas yang tumbuh pada kayu putih dan mengetahui pengaruh 

pemangkasan terhadap produksi minyak kayu putih. Penelitian ini dilaksanakan di 

Kawasan Hutan Dengan Tujuan Khusus (KHDTK) Kemampo, Desa Kayuara 

Kuning, Kecamatan Banyuasin III, Kabupaten Banyuasin, Provinsi Sumatera 

Selatan dan Balibang LHK Palembang. Penelitian dilaksanakan pada Oktober 2018 

sampai dengan Maret 2019.  

Rancangan penelitian yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK), 

dengan 4 perlakuan masing-masing 7 ulangan yaitu pemangkasan batang utama 

pada ketinggian 50 cm, 80 cm, 110 cm, 140 cm dari permukaan tanah dan 1 kontrol 

(tidak dipotong). Variabel pengamatan pertumbuhan tanaman terdiri dari jumlah 

tunas, diameter tunas, panjang tunas, produksi daun, dan produksi minyak kayu 

putih. Data kuantitatif yang diperoleh dilakukan analisis sidik ragam untuk 

mengetahui apakah berpengaruh nyata atau tidak. Apabila berpengatuh nyata maka 

dilanjutkan dengan uji jarak berganda Duncan taraf 5% untuk mengetahui 

perbedaan di antara masing-masing perlakuan.  

Dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa pemangkasan berpengaruh nyata 

terhadap pertumbuhan diameter tunas, panjang tunas, produksi daun dan juga 
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produksi minyak kayu putih, tetapi tidak berpengaruh nyata terhadap jumlah tunas. 

Rata-rata jumlah tunas, diameter tunas dan tinggi tunas cenderung paling tinggi 

pada tinggi pangkasan 50 cm. Rata-rata produksi daun tertinggi terdapat pada 

kontrol dan rata-rata produksi minyak tertinggi terdapat pada tinggi pangkasan 140 

cm.  

Kesimpulan dari penelitian ini yaitu tinggi pangkasan yang cenderung paling  baik 

untuk pertumbuhan diameter dan panjang tunas adalah tinggi pangkasan 50 cm. 

Perlakuan untuk mendapatkan produksi daun tertinggi terdapat pada kontrol (tidak 

dipangkas), sedangkan tinggi pangkasan terbaik untuk produksi minyak kayu putih 

yang tinggi adalah tinggi pangkasan 140 cm. 

 

Kata Kunci : Pemangkasan, Pertumbuhan, Produksi Minyak Kayu Putih, 

Melaleuca cajuputi Powell 
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SUMMARY 

 

Eucalyptus is one of the important plants in the essential oil industry of Indonesia. 

The eucalyptus oil production in Indonesia currently has not reached the national 

needs due to the lack of productivity of eucalyptus leaves. One of the factors is 

apical dominance. To inhibit or to break the apical dominance is by pruning. 

Therefore, research about knowing the effect of pruning on growth, and the 

production of eucalyptus oil, is needed. 

This research aims to determine the effect of pruning on the shoots growing on 

eucalyptus and to know the effect of pruning on the production of the eucalyptus 

oil. This research was done in the Kemampo Special Purpose Forest Area 

(KHDTK), Kayuara Kuning Village, Banyuasin III District, Banyuasin Regency, 

South Sumatera and Balitbang LHK Palembang, from October 2018 to March 2019. 

The experimental method used was a Randomized Block Design (RBD), with 4 

treatments each with 7 replications, where the main stem was trimmed at a height 

of 50 cm, 80 cm, 110 cm, 140 cm from the ground and uncut as control. Observation 

variables of plant growth consisted of the number of shoots, shoots diameter, shoots 

length, the leaves production, and eucalyptus oil production. The quantitative data 

obtained then were analyzed by variance analysis to find out whether it was 

significantly affected or not. If there was a significant effect then it would be 

followed by Duncan's multiple range test at the 5% level to find out the differences 

between each treatment.  

Based on the results of the research it could be seen that pruning significantly 

affected the growth of the shoots diameter, shoots height, leaves production and 

also eucalyptus oil production, but did not significantly affect the number of shoots. 

The average number of shoots, shoots diameter and shoots length tend to be the 

highest at the height of the pruning 50 cm. The highest average leaves production 

was in the control (the uncut one) and the highest average oil production was found 

in the height of the pruning 140 cm. 

This research concludes that the best height pruning to have the greater growth in 

diameter and length of shoots is the height of the pruning 50 cm. The best treatment 
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to produce the highest leaves production is in the control (the uncut one), and the 

best pruning height for the produce higher eucalyptus oil is the height of the pruning 

140 cm. 

 

Keywords : Pruning, Growth, Production of Eucalyptus Oil, Melaleuca 

cajuputi Powell 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Tanaman kayu putih (Melaleuca cajuputi Powell) merupakan salah satu 

tanaman sangat penting bagi industri minyak atsiri di Indonesia karena 

menghasilkan daun dan tunas yang digunakan sebagai bahan baku pembuatan 

minyak kayu putih. Kebutuhan minyak kayu putih saat ini semakin meningkat dan 

berdasarkan data dari Direktorat Jenderal Bina Produksi Kehutanan bahwa produksi 

minyak kayu putih cenderung menurun di Indonesia setiap tahunnya               

(Susanto dan Rimbawanto, 2004).  

Kurangnya pasokan minyak kayu putih adalah persoalan sumber bahan baku. 

Produktivitas biomas (daun) yang rendah disebabkan beberapa faktor, yaitu kualitas 

tanaman rendah (baik secara genetik maupun fisiologis), teknik budidaya dan 

pemeliharaan tanaman (Rimbawanto et al., 2017). Salah satu faktor yang turut 

mempengaruhi produksi daun pada kayu putih adalah dominansi apikal. Dominansi 

apikal mengakibatkan produksi daun kayu putih menjadi sedikit karena tunas-tunas 

aksiler menjadi dorman. Menurut penelitian Santoso (2012), dominansi apikal 

terjadi juga pada tanaman jarak pagar. Tajuk tanaman jarak pagar akan tumbuh dan 

berkembang tidak menguntungkan jika dibiarkan tumbuh bebas tanpa 

pemangkasan, karena batang utama akan memiliki sedikit percabangan dan tumbuh 

meninggi akibat dari adanya dominasi apikal.  

Fenomena pertumbuhan di pucuk atau tajuk lebih dominan dibandingkan 

dengan bagian lateral atau lainnya menyebabkan pertumbuhan tunas lateral/aksiler 

menjadi dorman dan terhambat. Hal ini berdampak terhadap rendahnya produksi 

daun per tanaman. Oleh karena itu, untuk merangsang pertumbuhan tunas lateral, 

maka pengaruh dominansi apikal tersebut perlu dihambat. Salah satu cara dimana 

pertumbuhan tunas lateral yang dibatasi dapat ditingkatkan yaitu penghilangan 

bagian pucuk apikal dengan cara pemotongan atau pemangkasan. Menurut Pasaribu 

et al. (2015), pemangkasan batang utama bertujuan untuk mengurangi jumlah 

cabang, dimana diharapkan fotosintat yang dihasilkan dapat lebih maksimal untuk 

pembentukan dan perkembangan tanaman.
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Pemangkasan merupakan usaha mengatur dominasi apikal agar dapat 

dihilangkan, dan merangsang pembentukan cabang-cabang baru pada tanaman. 

Pemangkasan dapat dilakukan dengan pemangkasan batang utama atau 

pemangkasan cabang. Pemangkasan pucuk atau bagian atas tanaman akan 

menghilangkan dominansi apikal dan menstimulasi tumbuhnya tunas-tunas baru 

pada bagian lateral batang (Dwijoseputro, 1984). Penelitian yang dilakukan oleh 

Rochayat et al. (2017) menjelaskan bahwa, pemangkasan berpengaruh nyata 

terhadap pertambahan panjang cabang pada tanaman kedelai. Tanaman kedelai 

yang dipangkas menghasilkan cabang baru yang lebih banyak akibat hilangnya 

dominansi apikal sehingga jumlah daun yang dihasilkan juga lebih banyak. 

Pemangkasan diharapkan dapat meningkatkan produksi daun kayu putih 

sehingga hasil minyak kayu putih juga akan bertambah, karena semakin banyak 

bahan baku maka semakin besar hasil minyak yang akan didapatkan. Menurut 

penelitian Lukito (2011) bahwa, pemangkasan memungkinkan semakin banyak 

cabang yang tumbuh karena tersedianya ruang tumbuh yang akhirnya 

meningkatkan produksi daun dan ranting pada kayu putih. 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Putri (2011), tinggi pangkasan 

memiliki pengaruh sangat nyata terhadap produksi tunas pada tanaman induk 

mahoni. Tanaman induk mahoni akan memproduksi tunas dengan jumlah yang 

berbeda satu sama lain dengan tinggi pangkasan yang berbeda. Pengaruh 

pemangkasan terhadap produksi tunas mahoni bahwa produksi tunas yang paling 

rendah terdapat pada pohon induk yang dipangkas setinggi 90 cm dan produksi 

tunas yang paling banyak terdapat pada pohon induk mahoni yang dipangkas 

setinggi 40 cm. Hal tersebut menunjukkan bahwa terjadi penurunan produksi tunas 

lateral pada tanaman induk mahoni seiring dengan bertambah tingginya 

pemangkasan. Namun, beberapa jenis tanaman lainnya berlaku sebaliknya yaitu 

tunas yang dihasilkan akan semakin banyak seiring dengan semakin tinggi 

pangkasan yang dilakukan (Pramono et al., 2001). Hal ini dikarenakan setiap jenis 

tanaman mempunyai karakteristik dan respons yang berbeda-beda, sehingga tingkat 

efektivitasnya terhadap produksi tunas yang dihasilkan tergantung pada jenis 

tanaman tersebut. 
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Penelitian yang dilakukan oleh Manhães et al. (2012) bahwa, produksi 

minyak atsiri pada tanaman Aniba canelilla memiliki produksi yang lebih tinggi 

pada batang yang tumbuh kembali dari pada batang tua yang tersisa setelah 

pemangkasan. Hal ini terkait dengan keterbukaan kanopi, yang menunjukkan 

bahwa cahaya meningkatkan produksi minyak atsiri dan mengurangi biomassa 

daun yang dipangkas. Studi ini mengungkapkan keterbukaan kanopi harus 

diperhitungkan ketika memangkas untuk mencapai produktivitas minyak yang 

lebih tinggi.  

 

1.2. Rumusan Masalah 

Pertumbuhan tunas apikal menyebabkan tanaman hanya tumbuh ke atas dan 

hanya memiliki sedikit tunas lateral sehingga jumlah daun pada tanaman sedikit. 

Pertumbuhan tunas lateral dapat ditingkatkan dengan cara pemangkasan. 

Pemangkasan akan menghilangkan dominansi apikal sehingga akan memicu 

pertumbuhan dari tunas-tunas lateral dan jumlah daun yang tumbuh akan lebih 

banyak. Penelitian mengenai pengaruh pemangkasan terhadap pertumbuhan dan 

produksi minyak kayu putih perlu dilakukan. Oleh karena itu, penelitian ini 

dilakukan untuk mengetahui pengaruh pemangkasan terhadap pertumbuhan tunas 

dan produksi minyak kayu putih. 

 

1.3. Hipotesis 

Hipotesis dari penelitian ini adalah pemangkasan apikal diduga berpengaruh 

terhadap pertumbuhan dan produksi minyak kayu putih (Melaleuca cajuputi 

Powell). 

 

1.4. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemangkasan 

apikal terhadap pertumbuhan dan produksi minyak kayu putih. 

 

1.5. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah memberikan informasi tentang 

pemangkasan yang optimal terhadap pertumbuhan dan produksi minyak kayu putih 
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dan dapat diaplikasikan bagi pihak pengelola kebun kayu putih untuk pengelolaan 

kayu putih agar meningkatkan jumlah produksi minyak kayu putih.  
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